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Gambar  9. Foto 5 Pengamatan Fitoplankton di Laboratorium Biologi 
 
Lampiran 3. Jenis-Jenis Fitoplankton 
No Gambar Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Amphipleuraceae 
Genus   : Amphipleura 




Gambar 10. Foto 6 Amphipleura pellucida 
 
 
Deskripsi Ciri : Katup linier-lanset sampai 
sedikit belah ketupat dengan ujung akut, 






Gambar 11. Foto 7 Anabaena affinis 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Nostocales 
Family  : Nostocaceae 
Genus   : Anabaena 
Spesies  : Anabaena affinis 
 
Deskripsi Ciri : Bersel satu, berbentuk benang 
(filamen), pada umumnya tidak bergerak, 
berbentuk koloni bola lendir yang saling 
menempel sehingga membentuk filamen 
lingkaran tunggal seperti rantai kalung. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Nostocales 
Family  : Nostocaceae 
Genus   : Anabaena 
Spesies  : A. spiroides 
 
Deskripsi Ciri : Bersel satu, berbentuk benang 
(filamen), berbentuk koloni yang saling 
menempel sehingga membentuk filamen 
lingkaran tunggal. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Centrales 
Family  : Chaetoceraceae 
Genus   : Bacteriastrum 
Spesies  : Bacteriastrum sp 
 
Deskripsi Ciri : Sel silinder, dengan lebih dari 
dua setae per valve, setae sel yang berdekatan 
menyatu untuk jarak tertentu, membagi lebih 
jauh dan bercabang (bifurkasi) , kecil dan banyak 
kloroplas. 









Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Centrales 
Family  : Hemiaulaceae 
Genus   : Cerataulina 
Spesies  : C. bergonii 
 
 
Deskripsi Ciri : Bentuknya seperti batang, tidak 
mempunyai raphe (lubang yang memanjang dari 
ujung ke ujung sel. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Coleochaetales 
Family  : Coleochaetaceae 
Genus   : Coleochaete 
Spesies  : Coleochaete soluta 
 
 
Deskripsi Ciri : Berwarna hijau, dinding sel 
terdiri dari 2 lapis yang concentris. 




Gambar 16. Foto 12 N. platystoma 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Naviculaceae 
Genus   : Navicula 
Spesies  : N. platystoma 
 
Deskripsi Ciri : raphed pennate dengan perahu 
berbentuk sel secara tunggal atau pita. Katup 







Gambar 17. Foto 13 G.sphaerophorum 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Gomphonemaceae 
Genus   : Gomphonema 
Spesies  :G. sphaerophorum 
 
Deskripsi Ciri : Bentuk melintang simetris. Ada 
bohlam di setiap akhir dengan midregion 







Gambar 18. Foto 14 Hemiaulus hauckii 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Centrales 
Family  : Hemiaulaceae 
Genus   : Hemiaulus  
Spesies            : H. hauckii 
  
Deskripsi Ciri : Sel-tangga seperti dengan 
tanduk panjang, katup permukaan datar, lubang 
besar dan persegi panjang, sel bersatu dalam 












Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Zygnematales 
Family  : Desmidiaceae 
Genus   : Hyalotheca 
Spesies  : H. undulata 
 
 
Deskripsi Ciri : Selnya silindris dan sangat halus 
terbatas di midregion. 
(Sumber : Sachlan, 1978) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Oscillatoriales 
Family  : Oscillatoriaceae 
Genus   : Lyngbya 
Spesies  : L. confervoides 
 
 
Deskripsi Ciri : Berfilamen, biasanya 
makroskopik, tidak bercabang atau sedikit palsu 
bercabang dengan cabang pendek dan sporadical. 
Trikoma isopolar,  








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Chlorococcales 
Family  : Merismopediaceae 
Genus   : Merismopedia 
Spesies  : Merismopedia sp 
 
 
Deskripsi Ciri : Berbentuk bulat dan diatur 
dalam baris dan flat, membentuk koloni persegi 











Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Naviculaceae 
Genus   : Navicula 
Spesies  : N. cryptocephala 
 
Deskripsi Ciri : raphed pennate dengan perahu 
berbentuk sel yang mungkin ada secara tunggal 
atau pita. Katup yang simetris baik apikal dan 
transapically, dan mungkin telah bulat, akut, atau 






Gambar 23. Foto 19 Navicula medisculus 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae  
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Naviculaceae 
Genus   : Navicula 
Spesies  : N. medisculus 
 
Deskripsi Ciri : raphed pennate dengan perahu 
berbentuk sel yang mungkin ada secara tunggal 
atau pita. Katup yang simetris baik apikal dan 
transapically, dan mungkin telah bulat, akut, atau 






Gambar 24. Foto 20 Navicula oppugnata 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Naviculaceae 
Genus   : Navicula 
Spesies  : N. oppugnata 
  
Deskripsi Ciri : raphed pennate dengan perahu 
berbentuk sel yang mungkin ada secara tunggal 







Gambar 25. Foto 21 Navicula pupula 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Naviculales 
Family  : Naviculaceae 
Genus   : Navicula 
Spesies  : Navicula pupula 
 
Deskripsi Ciri : raphed pennate dengan perahu 
berbentuk sel yang mungkin ada secara tunggal 
atau pita. Katup yang simetris baik apikal dan 
transapically, dan mungkin telah bulat, akut, atau 






Gambar 26. Foto 22 Netrium digitus 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Zygnematales 
Family  : Mesotaeniaceae 
Genus   : Netrium 
Spesies  : Netrium digitus 
 
Deskripsi Ciri : Dinding sel jelas terlihat, tidak 
dibagi dua bagian dan tanpa liang.   Sel tunggal / 
sendirian, pendek dan kebanyakan tidak cerutan.   
Dua kloroplas di setiap sel, kloroplas memiliki 
rabung serat yang memanjang.Uniseluler, banyak 
spesies tumbuh sebagai koloni filamen panjang.  





Gambar 27. Foto 23 Nostoc linckia 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Nostocales 
Family  : Nostocaceae 
Genus   : Nostoc 
Spesies  : Nostoc linckia 
 
 
Deskripsi Ciri : Berbentuk koloni terdiri dari 
filamen sel moniliform dalam selubung gelatin. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Nostocales 
Family  : Nostocaceae 
Genus   : Nostoc 
Spesies  : N. planctonicum 
 
 
Deskripsi Ciri : Berbentuk koloni terdiri dari 
filamen sel moniliform dalam selubung gelatin. 
(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/Nostoc) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chyanophyta 
Kelas   : Chyanophyceae 
Ordo   : Oscillatoriales 
Family  : Oscillatoriaceae 
Genus   : Oscillatoria 
Spesies  : O. curviceps 
 
 
Deskripsi Ciri : berbentuk silindris dan tidak 
bercabang, mempunyai satu membran. Trikom 
sering berada di massa pelampung atau bagian 
mengkilap pada tanah lembab. Selnya pendek 
dan lebar kecuali untuk sel ujungnya yang 
mungkin tertutup dan tipis. 
(Sumber : Sachlan, 1978) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chyanophyta 
Kelas   : Chyanophyceae 
Ordo   : Oscillatoriales 
Family  : Oscillatoriaceae 
Genus   : Oscillatoria 
Spesies  : O. kawamurae 
 
 
Deskripsi Ciri : berbentuk silindris dan tidak 
bercabang, mempunyai satu membran. Trikom 
sering berada di massa pelampung atau bagian 
mengkilap pada tanah lembab. Selnya pendek 
dan lebar kecuali untuk sel ujungnya yang 
mungkin tertutup dan tipis. 
(Sumber : Sachlan, 1978) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chyanophyta 
Kelas   : Chyanophyceae 
Ordo   : Oscillatoriales 
Family  : Oscillatoriaceae 
Genus   : Oscillatoria 
Spesies  : Oscillatoria limosa 
 
 
Deskripsi Ciri : berbentuk silindris dan tidak 
bercabang, mempunyai satu membran. Trikom 
sering berada di massa pelampung atau bagian 
mengkilap pada tanah lembab. Selnya pendek 
dan lebar kecuali untuk sel ujungnya yang 
mungkin tertutup dan tipis. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Chlorococcales 
Family  : Hydrodictyaceae 
Genus   : Pediastrum 
Spesies  : P. simplex 
 
 
Deskripsi Ciri : Protoplas dari setiap sel induk 
memunculkan zoospora biflagellate untuk setiap 










Kingdom  : Plantae 
Phylum : Cyanophyta 
Kelas   : Cyanophyceae 
Ordo   : Oscillatoriales 
Family  : Phormidiaceae 
Genus   : Phormidium 
Spesies  : P. tenue 
 
 
Deskripsi Ciri : Protoplas alveolair, terdapat 
vacuolen, lendir tebal. 
(Sumber : Sachlan, 1978) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Zygnematales 
Family  : Desmidiaceae 
Genus   : Pleurotaenium 
Spesies  : P. trabecula 
 
 
Deskripsi Ciri : Berkembang biak dengan 
membelah diri, sel sedikit atau lebih cerutan.   
Sel lurus/tegak atau silinder, bundar di bagian 
persilangan dan cerutan di area tengah biasanya 
tidak dalam. 




Gambar 35. Foto 31 Rhopaloidea gibba 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Epithemiaceae 
Genus   : Rhopaloidea 
Spesies  : Rhopaloidea gibba 
 
Deskripsi Ciri : Terdapat raphe (suatu lubang 
yang memanjang dari ujung ke ujung sel, 
berlendir. 
(Sumber : Sachlan, 1978) 
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Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Chlorococcales 
Family  : Scenedesmaceae 
Genus   : Scenedesmus 
Spesies  : S. ocuminatus 
 
 
Deskripsi Ciri : Uniseluler, dinding sel dengan 
lapisan hemicellulosic dan sporopolleninic, thalli 
tunggal bersel atau kolonial, tiang sel berbentuk 
kepala. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Chlorococcales 
Family  : Scenedesmaceae 
Genus   : Scenedesmus 
Spesies  : S. quadricauda 
 
 
Deskripsi Ciri : Uniseluler, dinding sel dengan 
lapisan hemicellulosic dan sporopolleninic, Sel-
sel bersatu dan saling terhubung satu sama lain 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Chlorophyta 
Kelas   : Chlorophyceae 
Ordo   : Chlorococcales 
Family  : Scenedesmaceae 
Genus   : Scenodesmus 
Spesies  : S. abundance 
 
 
Deskripsi Ciri : Uniseluler, dinding sel dengan 
lapisan hemicellulosic dan sporopolleninic. 








Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Surirellaceae 
Genus   : Surirella 
Spesies  : Surirella tenera 
 
 
Deskripsi Ciri : Selnya tidak berbentuk batang, 
bentuk tutup atau wadah beraneka macam 
(pennatae), berwarna hijau kekuning-kuningan 
(mengandung carotine dan xantophy)l, dinding 
sel berbahan silikat, flagel-flagelnya tidak sama 
panjangnya, . 




Gambar 40. Foto 36 Synedra acus 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Diatomaceae 
Genus   : Synedra 
Spesies            : Synedra acus 
 
Deskripsi Ciri : Sel yang kuat, striae paralel, 
apikal porefield hadir di masing-masing tiang,  






Gambar 41. Foto 37 Synedra pulchella 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Diatomaceae 
Genus   : Synedra 
Spesies  : Synedra pulchella 
 
Deskripsi Ciri : Sel yang kuat, linier untuk 
berbentuk pisau pembedah dengan dibulatkan 
menjadi berbentuk kepala ujung, striae paralel , 






Gambar 42. Foto 38 Synedra ulna 
 
Klasifikasi : 
Kingdom  : Plantae 
Phylum : Bacillariophyta 
Kelas   : Bacillariophyceae 
Ordo   : Pennales 
Family  : Diatomaceae 
Genus   : Synedra 
Spesies  : Synedra ulna 
 
Deskripsi Ciri : Sel yang kuat, striae paralel , 





Lampiran 4. Gambar Rawa Jombor 
 
(Sumber : http://www.google.co.id/m?q=www.rawajombor.com) 
Lampiran 5. Analisis Korelasi 
Hubungan Faktor Kimiawi Perairan dengan Indeks Diversitas 
Correlations 
 
    




Correlation 1 .277 -.756 .710 .945 .050 -.567 
Sig. (2-tailed)   .821 .454 .497 .212 .968 .616 
DO Pearson 
Correlation .277 1 -.839 .873 -.052 .974 .634 








.998* -.500 -.692 -.110 
Sig. (2-tailed) .454 .367   .043 .667 .514 .930 
COD Pearson 
Correlation .710 .873 
-
.998* 1 .441 .739 .177 




.052 -.500 .441 1 -.279 -.806 
Sig. (2-tailed) .212 .967 .667 .709   .820 .404 
FOSFAT Pearson 
Correlation .050 .974 -.692 .739 -.279 1 .794 






.567 .634 -.110 .177 -.806 .794 1 
Sig. (2-tailed) .616 .563 .930 .887 .404 .416   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Hubungan Faktor Fisik Perairan dengan Indeks Diversitas 
    
SUHU TURBIDITAS PCHYA INDEKSDIVERSITAS 
SUHU Pearson Correlation 1 .756 .
a
 .806 
Sig. (2-tailed)   .454 . .404 
N 3 3 3 3 
TURBIDITAS Pearson Correlation .756 1 .
a
 .221 
Sig. (2-tailed) .454   . .858 
N 3 3 3 3 









Sig. (2-tailed) . .   . 
N 3 3 3 3 
INDEKSDIVERS
ITAS 
Pearson Correlation .806 .221 .
a
 1 
Sig. (2-tailed) .404 .858 .   
N 3 3 3 3 
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.   
 
Lampiran 6. Perhitungan Nilai Densitas, Nilai Dominansi, Indeks Diversitas 
dan Frekuensi Kehadiran 
A. Keramba 
1. Oscillatoria limosa 
- Densitas : 40 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 707,71 
- Dominansi : (40/790)² = 0,002564 
- Diversitas : (40/790) ln (40/790) = 0,151046 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
2. Nostoc linckia  
- Densitas : 22 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 389,24 
- Dominansi : (22/790)² = 0,0007755 
- Diversitas : (22/790) ln (22/790) = 0,099723 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
3. Anabaena affinis 
- Densitas : 22 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 389,24 
- Dominansi : (22/790)² = 0,0007755 
- Diversitas : (22/790) ln (22/790) = 0,099723 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
4. Anabaena spiroides 
- Densitas : 45 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 796,18 
- Dominansi : (45/790)² = 0,003245 
- Diversitas : (45/790) ln (45/790) = 0,163217 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
5. Scedesmus quadricauda 
- Densitas : 17 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 300,77 
- Dominansi : (17/790)² = 0,000463 
- Diversitas : (17/790) ln (17/790) = 0,082608 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
6. Hyalotheca undulata 
- Densitas : 9 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 159,24 
- Dominansi : (9/790)² = 0,00013 
- Diversitas : (9/790) ln (9/790) = 0,050979 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
7. Amphipleura pellucida 
- Densitas : 16 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 283,09 
- Dominansi : (16/790)² = 0,00041 
- Diversitas : (16/790) ln (16/790) = 0,078976 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
8. Gomphonema sphaerophorum 
- Densitas : 5 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 88,46 
- Dominansi : (5/790)² = 0,00004 
- Diversitas : (5/790) ln (5/790) = 0,032042 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
9. Navicula medisculus 
- Densitas : 6 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 106,16 
- Dominansi : (6/790)² = 0,000058 
- Diversitas : (6/790) ln (6/790) = 0,037065 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
10. Rhopalodia gibba 
- Densitas : 22 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 389,24 
- Dominansi : (22/790)² = 0,0007755 
- Diversitas : (22/790) ln (22/790) = 0,099723 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
11. Synedra acus 
- Densitas : 23 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 406,94 
- Dominansi : (23/790)² = 0,000848 
- Diversitas : (23/790) ln (23/790) = 0,102962 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
12. Synedra pulchella 
- Densitas : 16 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 283,09 
- Dominansi : (16/790)² = 0,00041 
- Diversitas : (16/790) ln (16/790) = 0,078976 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
13. Synedra ulna 
- Densitas : 41 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 725,41 
- Dominansi : (41/790)² = 0,002694 
- Diversitas : (41/790) ln (41/790) = 0,15354 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
 
B. Warung Apung 
1. Anabaena spiroides 
- Densitas : 16 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 283,09 
- Dominansi : (16/790)² = 0,00041 
- Diversitas : (16/790) ln (16/790) = 0,078976 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
2. Nostoc planctonicum 
- Densitas : 35 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 619,25 
- Dominansi : (35/790)² = 0,00196 
- Diversitas : (35/790) ln (35/790) = 0,138081 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
3. Merismopedia sp 
- Densitas : 11 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 194,46 
- Dominansi : (11/790)² = 0,00019 
- Diversitas : (11/790) ln (11/790) = 0,059513 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
4. Coleochaete soluta 
- Densitas : 9 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 159,24 
- Dominansi : (9/790)² = 0,00013 
- Diversitas : (9/790) ln (9/790) = 0,050979 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
5. Pleurotaenium trabecula 
- Densitas : 14 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 247,7 
- Dominansi : (14/790)² = 0,00031 
- Diversitas : (14/790) ln (14/790) = 0,07147 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
6. Scenodesmus abundance 
- Densitas : 9 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 159,24 
- Dominansi : (9/790)² = 0,00013 
- Diversitas : (9/790) ln (9/790) = 0,050979 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
7. Synedra ulna 
- Densitas : 30 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 530,79 
- Dominansi : (30/790)² = 0,00144 
- Diversitas : (30/790) ln (30/790) = 0,124209 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
8. Cerataulina bergonii 
- Densitas : 5 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 88,46 
- Dominansi : (5/790)² = 0,00004 
- Diversitas : (5/790) ln (5/790) = 0,032042 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
9. Navicula platystoma 
- Densitas : 16 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 283,09 
- Dominansi : (16/790)² = 0,00041 
- Diversitas : (16/790) ln (16/790) = 0,078976 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
10. Hemiaulus hauckii 
- Densitas : 25 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 442,32 
- Dominansi : (25/790)² = 0,001 
- Diversitas : (25/790) ln (25/790) = 0,109278 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
11. Navicula cryptocephala 
- Densitas : 11 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 194,46 
- Dominansi : (11/790)² = 0,00019 
- Diversitas : (11/790) ln (11/790) = 0,059513 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
12. Navicula pupula 
- Densitas : 28 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 495,4 
- Dominansi : (28/790)² = 0,00126 
- Diversitas : (28/790) ln (28/790) = 0,118374 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
13. Surirella tenera 
- Densitas : 7 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 123,85 
- Dominansi : (7/790)² = 0,000079 
- Diversitas : (7/790) ln (7/790) = 0,041878 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
 
C. Tidak di Keramba dan Warung Apung 
1. Oscillatoria limosa 
- Densitas : 37 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 654,64 
- Dominansi : (37/790)² = 0,002194 
- Diversitas : (37/790) ln (37/790) = 0,143369 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
2. Anabaena spiroides 
- Densitas : 45 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 796,18 
- Dominansi : (45/790)² = 0,003245 
- Diversitas : (45/790) ln (45/790) = 0,163217 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
3. Merismopedia sp 
- Densitas : 14 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 247,7 
- Dominansi : (14/790)² = 0,00031 
- Diversitas : (14/790) ln (14/790) = 0,07147 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
4. Lyngbya confervoides 
- Densitas : 5 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 88,46 
- Dominansi : (5/790)² = 0,00004 
- Diversitas : (5/790) ln (5/790) = 0,032042 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
5. Oscillatoria kawamurae 
- Densitas : 27 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 477,71 
- Dominansi : (27/790)² = 0,002194 
- Diversitas : (27/790) ln (27/790) = 0,115389 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
6. Oscillatoria curviceps 
- Densitas : 26 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 460,01 
- Dominansi : (26/790)² = 0,001168 
- Diversitas : (26/790) ln (27/790) = 0,112357 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
7. Phormidium tenue 
- Densitas : 9 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 159,24 
- Dominansi : (9/790)² = 0,00013 
- Diversitas : (9/790) ln (9/790) = 0,050979 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
8. Netrium digitus 
- Densitas : 7 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 123,85 
- Dominansi : (7/790)² = 0,000079 
- Diversitas : (7/790) ln (7/790) = 0,041878 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
9. Pediastrum simplex 
- Densitas : 3 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 53,08 
- Dominansi : (3/790)² = 0,000014 
- Diversitas : (3/790) ln (3/790) = 0,021165 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
10. Scenedesmus ocuminatus 
- Densitas : 19 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 336,16 
- Dominansi : (19/790)² = 0,000578 
- Diversitas : (19/790) ln (3/790) = 0,089651 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
11. Rhopaloidea gibba 
- Densitas : 5 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 88,46 
- Dominansi : (5/790)² = 0,00004 
- Diversitas : (5/790) ln (5/790) = 0,032042 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
12. Synedra acus 
- Densitas : 20 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 353,86 
- Dominansi : (20/790)² = 0,000641 
- Diversitas : (20/790) ln (20/790) = 0,093071 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
13. Synedra ulna 
- Densitas : 22 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 389,24 
- Dominansi : (22/790)² = 0,0007755 
- Diversitas : (22/790) ln (22/790) = 0,099723 
- FK : (3/3) x 100% = 100% 
14. Cerataulina bergonii 
- Densitas : 3 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 53,08 
- Dominansi : (3/790)² = 0,000014 
- Diversitas : (3/790) ln (3/790) = 0,021165 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
15. Navicula platystoma 
- Densitas : 14 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 247,7 
- Dominansi : (14/790)² = 0,00031 
- Diversitas : (14/790) ln (14/790) = 0,07147 
- FK : (2/3) x 100% = 66,67% 
16. Navicula oppugnata 
- Densitas : 19 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 336,16 
- Dominansi : (19/790)² = 0,000578 
- Diversitas : (19/790) ln (19/790) = 0,158438 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
17. Bacteriastrum  sp 
- Densitas : 43 x (20/0,5) x (1/(3,14x6²x2)) = 760,79 
- Dominansi : (43/790)² = 0,002963 
- Diversitas : (43/790) ln (43/790) = 0,158438 
- FK : (1/3) x 100% = 33,33% 
 
 
 
  
